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Masa balita merupakan masa golden period sekaligus periode kritis 
kehidupan manusia. Masalah gizi di Indonesia dengan prevalensi stunting 
19,8% tahun 2024, menunjukkan bahwa pembentukan kebiasan makan yang 
berdampak pada pertumbuhan dan perkembangan balita dimasa yang akan 
datang. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan pengetahuan feeding 
rules, perilaku makan anak, dan karaketeristik ibu terhadap status gizi balita 
di wilayah kerja Puskesmas Rejosari Kota Pekanbaru. Penelitian ini jenis 
kuantitatif dengan desain Crossectional. Populasi pada penelitian ini adalah 
ibu yang mempunyai anak balita dengan jumlah sampel 62 responden secara 
purposive sampling. Lama penelitian Desember 2023-Mei 2025. Instrumen 
penelitian menggunakan kuesioner, dan alat yang digunakan timbangan dan 
stature meter. Analisis data menggunakan uji chi-square dengan bantuan 
komputerisasi. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang signifikan 
antara perilaku makan (p-value = 0.022) terhadap status gizi balita. Tidak ada 
hubungan tingkat pendidikan (p-value = 0.382), tingkat penghasilan (p-value 
=0.594) dan pengetahuan ibu tentang feeding rules (p-value = 0.529) terhadap 
status gizi balita di wilayah kerja Puskesmas Rejosari. Peran tenaga kesehatan 
dengan pemberian edukasi secara berkelanjutan bekerjasama dengan ahli gizi 
perlu ditingkatkan guna membantu peningkatan status gizi balita.  
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The toddler stage is considered a golden period as well as a critical period in 
human life. The nutritional issues in Indonesia, with a stunting prevalence of 
19.8% in 2024, indicate that the development of eating habits greatly influences 
the growth and development of toddlers in the future. This study aims to examine 
the relationship between knowledge of feeding rules, children's eating behavior, 
and maternal characteristics with the nutritional status of toddlers in the working 
area of Rejosari Public Health Center, Pekanbaru City. This is a quantitative 
study with a cross-sectional design. The study population consisted of mothers 
with toddlers, with a total of 62 respondents selected through purposive sampling. 
The study was conducted from December 2023 to May 2025. The research 
instruments included questionnaires, and tools used were a weighing scale and 
stature meter. Data analysis was performed using the chi-square test with 
computer assistance. The results showed a significant relationship between 
children's eating behavior (p-value = 0.022) and the nutritional status of 
toddlers. However, there was no relationship between maternal education level 
(p-value = 0.382), income level (p-value = 0.594), and knowledge about feeding 
rules (p-value = 0.529) with the nutritional status of toddlers in the Rejosari 
Public Health Center working area. The role of healthcare professionals in 
providing continuous education in collaboration with nutritionists needs to be 
strengthened to help improve the nutritional status of toddlers. 
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PENDAHULUAN  
Masa balita (usia 0–59 bulan) merupakan periode emas (golden period) sekaligus 

periode kritis dalam siklus kehidupan manusia. Pada masa ini, terjadi pertumbuhan fisik 
yang pesat, perkembangan otak yang signifikan, serta pembentukan kebiasaan makan 
yang akan berpengaruh sepanjang hayat. Namun, sayangnya, masalah gizi masih 
menjadi salah satu tantangan utama di berbagai negara berkembang, termasuk 
Indonesia. Berdasarkan Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022, prevalensi 
stunting di Indonesia masih mencapai 21,6%, menunjukkan bahwa 1 dari 5 balita 
mengalami gangguan pertumbuhan akibat kekurangan gizi kronis. Tahun 2024, 
prevalensi stunting nasional menjadi 19,8% atau setara 4.482.340 balita. Angka ini 
menurun 1,7% dibandingkan tahun 2023 yang sebesar 21,5% (Kemenko PKM, 2025). 

Status gizi balita dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik langsung maupun tidak 
langsung. Salah satu faktor langsung adalah perilaku makan atau feeding rules. Feeding 
rules mengacu pada prinsip-prinsip atau aturan dalam pemberian makan kepada anak, 
seperti jadwal makan yang teratur, variasi jenis makanan, pemberian makan dengan 
suasana positif, hingga sikap tanggap ibu terhadap sinyal lapar dan kenyang anak. 
Penerapan feeding rules yang baik terbukti dapat mendukung kecukupan asupan gizi 
dan mencegah perilaku makan bermasalah pada anak (Erlin, 2025). 

Penelitian oleh Ekarini et al (2024) di Kota Denpasar Barat, Bali menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat antara tingkat pengetahuan ibu tentang 
feeding rules dan perilaku pemberian makan balita, dengan koefisien korelasi sebesar r 
=0,882 dan p=0,001. Ini mengindikasikan bahwa semakin baik pemahaman ibu 
mengenai feeding rules, semakin baik pula praktik pemberian makan pada anak yang 
berdampak pada status gizinya.  

Selain perilaku makan, pengetahuan ibu tentang gizi merupakan faktor penting 
lainnya. Ibu sebagai pengasuh utama berperan dalam memilih, mengolah, dan 
menyajikan makanan untuk anak. Pengetahuan yang cukup tentang zat gizi, frekuensi 
makan, dan pengenalan makanan tambahan akan mempengaruhi kualitas asupan anak. 
Penelitian oleh Pratiwi (2023), di Posyandu Bancarkembar, Kota Tegal, menemukan 
bahwa terdapat hubungan signifikan antara tingkat pengetahuan ibu tentang feeding 
rules dan status gizi batita (p = 0,042) (Pratiwi et al., 2023). 

Kesenjangan antara praktik pemberian makanan pendampingan ASI yang kurang 
optimal disebabkan pengetahuan yang rendah tentang prakrik pemberian makanan 
daripada masalah ketersediaan makanan.  Diperlukan program intervensi yang efektif 
untuk memfasilitasi praktik pemberian makanan yang tepat demi mendukung 
pengasuhan bayi dan balita di Abu Dhabi. Di Negara Abu Dhabi dari 1822 ibu, 938 
memberikan makanan pendampingan untuk balita diusia rata-rata 7,1 ± 5,9 bulan. Tiga 
perempat dari anak-anak 72,2% diperkenalkan dengan MPASI usia 6 dan 9 bulan (Taha 
et al., 2020). 

Namun, pengetahuan dan praktik tidak dapat dilepaskan dari karakteristik ibu, 
terutama tingkat pendidikan dan tingkat penghasilan. Pendidikan ibu merupakan 
indikator penting dalam menentukan seberapa baik seorang ibu dapat memahami dan 
menerapkan informasi gizi yang diperoleh. Ibu dengan tingkat pendidikan yang lebih 
tinggi cenderung lebih terbuka terhadap informasi baru, lebih sadar akan pentingnya 
makanan bergizi, dan lebih terlibat dalam pengambilan keputusan tentang kesehatan 
anak. 

Tingkat penghasilan keluarga juga sangat menentukan akses terhadap makanan 
bergizi dan pelayanan kesehatan. Dalam penelitian oleh Sibarani et al (2016) yang 
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dilakukan di Jakarta Utara, ditemukan bahwa status gizi anak balita memiliki hubungan 
signifikan dengan pengeluaran pangan, pendidikan ibu, dan pengetahuan gizi ibu. 

Perbaikan status gizi balita tidak hanya dapat dilakukan melalui pendekatan medis 
atau suplementasi, melainkan juga melalui pendekatan edukatif dan pemberdayaan 
keluarga, khususnya ibu. Oleh karena itu, penting dilakukan penelitian yang 
mengintegrasikan ketiga aspek penting tersebut yakni feeding rules, pengetahuan ibu, 
dan karakteristik ibu (pendidikan serta penghasilan) untuk melihat sejauh mana 
variabel-variabel ini secara bersama-sama berkontribusi terhadap status gizi balita. 

Dengan memahami faktor-faktor determinan tersebut, intervensi gizi yang 
dirancang dapat lebih tepat sasaran dan kontekstual sesuai dengan kondisi sosial 
ekonomi masyarakat. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dan 
praktis dalam upaya penanggulangan masalah gizi balita di Indonesia, serta mendukung 
pencapaian target nasional dalam penurunan angka stunting dan peningkatan kualitas 
generasi mendatang. 

 
METODE 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini penelitian kuantitatif dengan desain Crossectional.  
Lokasi dan Waktu Penelitian  
Lokasi penelitian di Wilayah Kerja Puskesmas Rejosari Kota Pekanbaru Provinsi Riau. 
Lokasi ini merupakan wilayah binaan program studi kebidanan dan melakukan aplikasi 
tridarma perguruan tinggi. Waktu penelitian Desember 2024 – Mei  2025.  
Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian adalah ibu yang mempunyai anak balita di Wilayah Kerja 
Puskesmas Rejosari, Kota Pekanbaru, dengan jumlah sampel 62 responden yang 
diambil secara purposive sampling. Kriteria sampel yang digunakan adalah ibu yang 
mempunyai anak balita yang pergi ke Posyandu, bersedia menjadi responden, bisa 
berkomunikasi dengan baik, bisa membaca dan menulis. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian adalah Kuesioner, Timbangan Berat Badan, dan stature meter untuk 
mengukur tinggi anak. 
Pengumpulan Data 
Kuesioner terdiri dari kuesioner perilaku makan, pengetahuan feeding rules, dan lembar 
observasi untuk mengukur berat badan dan tinggi badan. Selain itu juga digunakan 
Buku KIA sebagai alat untuk mengukur status gizi balita yang dalam hal ini status gizi 
yang digunakan adalah berat badan/tinggi badan. Prosedur pengumpulan data pada 
penelitian dengan pengurusan izin penelitian, dilanjutkan pengumpulan sampel 
berdasarkan kriteria penelitian. Seluruh ibu yang mempunyai anak balita yang sesuai 
dengan kriteria penelitian, kemudian dilakukan penjelasan maksud dan tujuan penelitian 
dan dilakukan penandatanganan informed concent. Dilakukan pengisian kuesioner dan 
data yang telah diisi dilakukan rekapan lalu dianalisis menggunakan bantuan komputer 
untuk membantu dalam pengolahan data. Pengumpulan data dibantu oleh enumerator 
yang sudah dibimbing. 
Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis univariat dan analisis 
bivariat dengan bantuan komputer menggunakan uji Chi-Square dengan menggunakan 
SPSS. 
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HASIL 

Analisis Univariat 
Analisis univariat menyajikan distribusi karakteristik responden dan variabel 

pengetahuan feeding rules, perilaku makan dan status gizi balita yang dapat dilihat pada 
tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden  
Karakteristik Kategori f % 
Pendidikan Orangtua Pendidikan Rendah (SD, SMP) 14 22.6 
 Pendidikan Tinggi (SMA, PT) 48 77.4 
Tingkat Penghasilan ≤ UMR (Rp 3.675.937,-) 28 45.2 
 > UMR (Rp 3.675.937,-) 34 54.8 
Pengetahuan Feeding Rules Pengetahuan Rendah 7 11.3 

Pengetahuan Sedang 24 38.7 
Pengetahuan Tinggi 31 50 

Perilaku Makan Negatif 24 38.7 
 Positif 38 61.3 
Status Gizi Balita Gizi Buruk 2 3.2 
 Gizi Kurang 3 4.8 
 Gizi Baik (Normal) 32 51.6 
 Berisiko Gizi Lebih 13 21 
 Gizi Lebih 3 4.8 
 Obesitas 9 14,5 
 

Tabel 1  dapat dilihat dari 62 responden, didapatkan mayoritas pendidikan 
orangtua tinggi (SMA dan PT) 48 orang (77,4%), tingkat penghasilan > UMR (Rp 
3.675.937,-) 34 orang (54.8%), pengetahuan feeding rules tinggi 34 orang (50%), 
perilaku makan positif 38 orang (61,3%) dan status gizi balita gizi baik (normal) 32 
orang (51,6%).  
 
Analisis Bivariat 
Analisis bivariat dapat dilihat pada tabel 2, 3, 4 dan 5 sebagai berikut: 
 

Tabel 2. Hubungan Pendidikan Orangtua terhadap Status Gizi Balita 
 Status Gizi  

Pendidikan 
Orangtua 

Gizi 
Buruk 

Gizi 
Kurang 

Gizi Baik 
(Normal) 

Berisiko 
Gizi 

Lebih 

Gizi 
Lebih 

Obesitas Total  p-value 

f % f % f % f % f % f % f %  
Pendidikan 

Rendah (SD, 
dan SMP) 

0 0.0 0 0.0 8 57.1 2 14.3 2 14.3 2 14.3 14 100  
 
 

0.382 Pendidikan 
Tinggi (SMA 

dan PT) 

2 4.2 3 6.3 24 50.0 11 22.9 1 2.1 7 14.6 48 100 

Total 2 3.2 3 4.8 32 51.6 13 21.0 3 4.8 9 14.5 62 100 
 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa 48 dari 62 responden yang mempunyai 
Pendidikan tinggi terdapat 24 responden (50%) yang status gizinya Baik (Normal). 
Hasil uji statistik chi-square didapatkan hasil Ha ditolak, Ho diterima dengan nilai p-
value 0.382 > 0.05 yang artinya tidak terdapat hubungan secara signifikan antara tingkat 
pendidikan orangtua terhadap status gizi balita. 
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Tabel 3 Hubungan Tingkat Penghasilan terhadap Status Gizi Balita  
 Status Gizi  

Tingkat 
Penghasilan 

Gizi 
Buruk 

Gizi 
Kurang 

Gizi Baik 
(Normal) 

Berisiko 
Gizi 

Lebih 

Gizi 
Lebih 

Obesitas Total  p-value 

f % f % f % f % f % f % f %  
≤ UMR (Rp 
3.675.937,-) 

2 7.1 2 7.1 14 50.0 6 21.4 1 3.6 3 10.7 28 100  
0.594 

> UMR (Rp 
3.675.937,-) 

0 0.0 1 2.9 18 52.9 7 20.6 2 5.9 6 17.6 34 100 

Total  2 3.2 3 4.8 32 51.6 13 21 3 4.8 9 14.5 62 100 
 

Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa 34 dari 62 responden yang tingkat 
penghasilannya > UMR (Rp 3.675.937, -) terdapat 18 responden (52,9%) yang status 
gizinya baik (normal). Hasil uji statistik chi-square didapatkan hasil Ha ditolak, Ho 
diterima dengan nilai p-value 0.594 > 0.05 yang artinya tidak terdapat hubungan secara 
signifikan antara tingkat penghasilan terhadap status gizi balita.  

 
Tabel 4 Hubungan Perilaku Makan terhadap Status Gizi Balita 

 Status Gizi  
Perilaku 
Makan 

Gizi 
Buruk 

Gizi 
Kurang 

Gizi Baik 
(Normal) 

Berisiko 
Gizi Lebih 

Gizi 
Lebih 

Obesitas Total  p-value 

f % f % f % f % f % f % f %  
Negatif 2 8.3 3 12.5 13 54.2 3 12.5 2 8.3 1 4.2 24 100  

0.022 Positif 0 0.0 0 0.0 19 50.0 10 26.3 1 2.6 8 21.1 38 100 
Total 2 3.2 3 4.8 32 51.6 13 21.0 3 4.8 9 14.5 62 100 

 
Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa 38 dari 62 responden yang mempunyai 

Perilaku makan positif terdapat 19 responden (50%) yang status gizinya baik (normal). 
Hasil uji statistik chi-square didapatkan hasil Ha diterima, Ho ditolak dengan nilai p-
value 0.022 < 0.05 yang artinya terdapat hubungan secara signifikan antara perilaku 
makan terhadap status gizi Balita. 
 

Tabel 5 Hubungan Pengetahuan Feeding Rules terhadap Status Gizi Balita 
 Status Gizi Balita  

Pengetahuan 
Feeding 

Rules 

Gizi 
Buruk 

Gizi 
Kurang 

Gizi Baik 
(Normal) 

Berisiko 
Gizi 

Lebih 

Gizi 
Lebih 

Obesitas Total  p-
value 

f % f % f % f % f % f % f %  
Pengetahuan 

Rendah 
0 0.0 0 0.0 4 57.1 1 14.3 0 0.0 2 28.6 7 100  

 
0.529 Pengetahuan 

Sedang 
1 4.2 2 8.3 14 58.3 5 20.8 2 8.3 0 0.0 24 100 

Pengetahuan 
Tinggi 

1 3.2 1 3.2 14 45.2 7 22.6 1 3.2 7 22.6 31 100 

Total 2 3.2 3 4.8 32 51.6 13 21.0 3 4.8 9 14.5 62 100 
 

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa 31 dari 62 responden yang pengetahuan 
feeding rules tinggi terdapat 14 responden (45,2%) yang status gizinya baik (normal). 
Hasil uji statistik chi-square didapatkan hasil Ha ditolak, Ho diterima dengan nilai p-
value 0.529 > 0.05 yang artinya tidak terdapat hubungan secara signifikan antara 
pengetahuan feeding rules terhadap status gizi balita. 
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PEMBAHASAN 
Hubungan Tingkat Pendidikan Orangtua terhadap Status Gizi Balita 

Berdasarkan hasil penelitian dilihat bahwa dari 62 responden yang mempunyai 
pendidikan tinggi terdapat terdapat 48 yang berpendidikan tinggi dengan tamat SMA 
dan perguruan tinggi dengan 24 responden (50%) yang status gizinya baik (normal). 
Sedangkan berdasarkan hasil uji statistik chi-square didapatkan hasil Ha ditolak, Ho 
diterima dengan nilai p-value 0.382 > 0.05 yang artinya tidak terdapat hubungan secara 
signifikan antara tingkat pendidikan orangtua terhadap status gizi balita. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Rezaeizadeh, et all (2024), yang 
menjelaskan di negara-negara berpenghasilan menengah, pendidikan ibu lebih tinggi 
secara signifikan dikaitkan dengan peningkatan WAZ dan HAZ pada anak-anak. 
Terdapat hubungan pendidikan ibu dengan pertumbuhan anak bervariasi berdasarkan 
tingkat pendidikan suatu negara. Penelitian (Ijaiya et al., 2024) menyebutkan terjadi 
ketimpangan malnutrisi antara ibu yang berpendidikan dengan ibu yang tidak 
berpendidikan di 7 negara yang tidak adanya pendidikan ibu. Selain itu penelitian 
(Prasetyo et al., 2023), pendidikan gizi berpengaruh terhadap status gizi anak. 
Pendidikan tentang gizi berdampak pada pengetahuan, sikap, dan keterampilan ibu 
dalam pemberian makan pada anak.  

Pendidikan responden mayoritas berpendidikan tinggi baik tamat SMA maupun 
yang lulus perguruan tinggi. Pendidikan menjadi faktor yang dapat mempengaruhi 
kesehatan anak. Pendidikan ibu yang memadai berdampak pada pengetahuannya dalam 
memberikan praktik makan pada anak yang lebih baik dibandingkan dengan pendidikan 
rendah, sehingga mempengaruhi status gizi anaknya. Ibu yang memperhatikan makanan 
anaknya sesuai dengan umurnya dalam pemenuhan gizi balita cenderung tidak 
bermasalah dengan status gizi anaknya (Yuliantini et al., 2022).  

Pendidikan responden bukan menjamin bahwa status gizi balita akan menjadi 
baik, banyak faktor yang mempengaruhi dalam menentukan status gizi balita, misalnya 
penyakit infeksi, penghasilan keluarga dalam memenuhi pemenuhan gizi, dan faktor 
lainnya. Perlunya perhatian orangtua terhadap gizi balita dengan terus melakukan 
pemantauan dan pengukuran kepada tenaga kesehatan yang kompeten dan mencari 
informasi yang benar dalam pemenuhan gizi balita sesuai dengan usianya.  

 
Hubungan Tingkat  Penghasilan Orangtua terhadap Status Gizi  

Tingkat penghasilan orangtua berdasarkan hasil penelitian didapatkan dari 62 
responden didapatkan bahwa 34 yang mempunyai tingkat penghasilannya > UMR (Rp 
3.675.937,-) terdapat 18 responden (52,9%) yang status gizinya baik (normal), 
selebihnya berisiko gizi lebih dan obesitas. Berdasarkan hasil uji statistik chi-square 
didapatkan hasil Ha ditolak, Ho diterima dengan nilai p-value 0.594 > 0.05 yang artinya 
tidak terdapat hubungan secara signifikan antara tingkat penghasilan terhadap status gizi 
balita.  

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian (Putri et al., 2024); Sahdhina et al 
(2024) yang menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
pendapatan keluarga dengan status gizi berdasarkan indeks BB/TB anak usia sekolah 
(p>0,05). Adanya faktor lain yang memiliki peran dalam status gizi anak, seperti 
kemampuan keluarga untuk membeli bahan makanan dan memunuhi kebutuhan gizi 
anak usia sekolah. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian (Hidayah et al., 2018) yang 
menyebutkan bahwa ada hubungan bermakna antara pendapatan dengan status gizi. 
Pendapatan yang tinggi pada keluarga berpengaruh besar dalam pemenuhan zat gizi 
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pada keluarga terutama pada untuk balita. Pendapatan yang tinggi mempengaruhi daya 
beli pada makanan yang akan dikonsumsi dalam memenuhi zat gizi balita.   

Menurut teori Abraham Maslow hierarkinya kebutuhan fisiologi seperti makanan, 
dan minuman merupakan kebutuhan paling dasar. Jika pendapatan rendah dalam 
keluarga maka kebutuhan dasar tidak akan terpenuhi dengan baik termasuk asupan gizi 
balita, sehingga menyebabkan kurangnya akases pada makanan bergizi yang secara 
tidak langsung berdampak langsung pada status gizi anak (Maslow, 2020). Selain itu 
pada teori Household Production Theory menyatakan bahwa penghasilan orangtua 
menentukan alokasi sumber daya untuk makanan bergizi, air bersih dan layanan 
Kesehatan yang penting bagi status gizi balita (Huffman, 2010). 

Pada penelitian terlihat mayoritas responden berpenghasilan tinggi dan status gizi 
balita dominan gizi baik (normal), tetapi secara statistik tidak terdapat hubungan 
variabel tersebut. Tingkat penghasilan tidak selalu menjadi faktor utama dalam 
menentukan status gizi balita. Ada faktor lain yang dapat mempengaruhi keluarga 
terutama ibu dalam memenuhi kebutuhan gizi anak, seperti pengetahuan, pola 
pengasuhan dan lain sebagainya. Orangtua dengan penghasilan lebih tinggi cenderung 
memiliki akses yang lebih baik terhadap makanan bergizi, layanan kesehatan dan 
informasi gizi.  
 
Hubungan Perilaku Makan terhadap Status Gizi Balita 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 62 responden yang mempunyai perilaku 
makan positif 38 responden dengan 19 responden (50%) yang status gizinya balita baik 
(normal). Sedangkan hasil uji statistik chi-square didapatkan hasil Ha diterima, Ho 
ditolak dengan nilai p-value 0.022 < 0.05 yang artinya terdapat hubungan secara 
signifikan antara perilaku makan terhadap status gizi balita. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Bancin et al., 2024); (Angelina, 2025) 
menjelaskan ada hubungan yang signifikan antara pola pemberian makan terhadap 
perilaku status gizi balita diwilayah kerja Puskesmas Johan Pahlawan, dan pola 
konsumsi makanan yang tidak seimbang dan sanitasi lingkungan yang buruk 
berpengaruh terhadap status gizi buruk pada anak 2-5 tahun di Puskesmas Tambora, 
Jakarta Barat. Pola asuh dalam pemberian makanan yang baik akan meningkatkan 
kualitas makanan yang dikonsumsi oleh anak sehingga akan berdampak pada status gizi 
balita (Herlina & Nurmaliza, 2018). Namun, Penelitian ini tidak sejalan dengan 
(Ramadhani & Muniroh, 2023) yang menyebutkan perilaku makan tidak berhubungan 
dengan status gizi karena adanya variabel lain yang mempengaruhi khususnya susu 
sehingga anak dapat terpenuhi kebutuhan energi dan proteinnya.  

Menurut Teori Health Belief Model (HBM) menyebutkan bahwa perilaku 
seseorang termasuk dalam memberikan makan pada balita dipengaruhi persepsi 
terhadap kerentanan terhadap masalah gizi, keseriusan dampak gizi buruk, manfaat 
tindakan dalam memberi makanan bergizi, hambatan biaya atau ketersediaan makanan. 
Jika orangtua percaya bahwa balita mereka rentan terhadap masalah gizi dan mereka 
tahu manfaat makanan bergizi, maka mereka cenderung memberikan makanan yang 
sehat (Alyafei & Easton-Carr, 2024). Selain itu Menurut teori Social Cognitive Theory 
(SCT), perilaku makan balita dipengaruhi interaksi perilaku, personal dan lingkungan. 
Pola asuh makan balita cenderung meniru perilaku makan orangtua dan lingkungan 
dekatnya.  

Perilaku makan anak mencerminkan kebiasaan konsumsi gizi yang terbentuk 
sejak usia dini, seperti frekuensi makan, jenis makanan yang dikonsumsi, dan kebiasaan 
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menolak makan mempengaruhi kecukupan zat gizi harian. Anak yang terbiasa memilih 
makan (picky eater) atau hanya mengkonsumsi makanan rendah zat gizi cenderung 
mengalami gizi kurang atau buruk. Perilaku makan yang tidak tepat menyebabkan 
ketidakseimbangan asupan gizi. Perlunya peran ibu /pengasuh yang membiasakan anak 
untuk makan bersama keluarga, menyediakan makanan sehat, dan menciptakan suasana 
makan yang positif berkontribusi terhadap perilaku makan yang baik.  
 
Hubungan Pengetahuan Feeding Rules terhadap Status Gizi Balita 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 62 responden terdapat 31 responden 
pengetahuan Feeding Rules tinggi dengan 14 responden (45,2%) yang status gizinya 
baik (normal) dilanjutkan 7 responden (22,6%). Hasil uji statistik chi-square didapatkan 
hasil Ha ditolak, Ho diterima dengan nilai p-value 0.529 > 0.05 yang artinya tidak 
terdapat hubungan secara signifikan antara Pengetahuan Feeding Rules terhadap status 
gizi Balita. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian (Pratiwi et al., 2023) yang dilakukan di 
Kelurahan Purwokerto Utara dengan 68 sampel penelitian dihasilkan bahwa terdapat 
hubungan antara Tingkat pengetahuan ibu tentang feeding rules terhadap status gizi 
balita. Penelitian (Arinda dan Rosyada, 2023), juga mendapatkan hasil terdapat 
hubungan signifikan antara pengetahuan ibu (p=0.018) dengan status gizi balita.  
Namun penelitian (Farah et al., 2023) mendapatkan hasil tidak ada hubungan yang 
signifikan antara penerapan feeding rules terhadap status gizi siswa TK BMS.  

Menurut teori Health Belief Model (HBM) menjelaskan bahwa perilaku kesehatan 
berdasarkan keyakinan individu. Dalam konteks pemberian makan pada balita tidak 
terlepas dari persepsi kerentanan (perceived susceptibility), persepsi manfaat (perceived 
benefits), efikasi diri (self-efficacy) dan isyarat untuk bertindak (cues to action) yang 
berpengaruh signifikan terhadap praktik pemberian makan oleh Ibu (Alyafei & Easton-
Carr, 2024). Studi menunjukkan bahwa ibu dengan persepsi kerentanan rendah 
memiliki risiko 4 kali lebih tinggi untuk menerapkan praktik pemberian makan yang 
berisiko obesitas pada balita. Selain itu responsive feeding dengan pendekatan 
pemberian makan yang responsive terhadap sinyal lapar dan kenyang anak, serta 
melibatkan interaksi positif antara ibu dan anak.  

Pengetahuan ibu bukan merupakan faktor utama penentu status gizi anak balita. 
Namun, ibu yang berpengetahuan baik tentang kebutuhan gizi anak cenderung 
melakukan praktik pemberian makan yang lebih sehat dan sesuai standar gizi. Pada 
penelitian mayoritas responden memiliki pengetahuan baik dan status gizi anak baik 
(normal), walaupun secara statistik tidak ada pengaruh yang signifikan pada variabel 
tersebut. Asupan gizi yang cukup dan seimbang pada balita akan menunjang 
pertumbuhan optimal dan pencegahan masalah gizi seperti stunting, wasting dan 
underweight. Ibu sebagai pengasuh utama memiliki peran sentral dalam menentukan 
pola makan dan gaya hidup anak sejak dini, semakin tinggi Pengetahuan ibu, semakin 
besar kemungkinan ibu membuat keputusan yang mendukung kesehatan dan gizi anak. 
Pentingnya peran tenaga kesehatan dalam memberikan edukasi secara berkelanjutan 
guna meningkatan pengetahuan masyarakat. Penelitian ini hanya mengukur hubungan 
beberapa variabel terhadap status gizi balita anak, dan belum mengukur sejauh mana 
pengaruh variabel terhadap status gizi anak.  
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SIMPULAN  
Mayoritas responden mempunyai pendidikan tinggi, tingkat penghasilan 

responden > UMR Riau, perilaku makan balita kategori positif dan pengetahuan feeding 
rules ibu balita kategori tinggi. Sedangkan untuk status gizi balita pada responden 
mayoritas kategori gizi baik (normal). Diperlukan edukasi yang berkelanjutan kepada 
orangtua balita dalam hal pengetahuan feeding rules sehingga dapat berpengaruh 
terhadap praktik perilaku makan yang secara langsung akan mempengaruhi status gizi 
balita. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian 
eksperimen dalam hal melihat sejauh mana perilaku makan terutama untuk anak yang 
status gizinya buruk dan kurang.  
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